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Abstrak

Idealnya perilaku makan dalam keseharian individu dapat memberikan dampak sehat secara fisik maupun psikososial. Mamgin, terka
individu berperilaku makasematamata dilakukan karena ketidaknyamanan kondisi psikologis dan sosial, ataupun sebaliknya, perilaku
makan yang berdampak pada kondisi fisik dan psikososial yang kurang sehat. Perilaku makan intuitif menjadi salah g&tu alterna
perilaku makan yang tgh adaptif karena lebih mengandalkan sinyal fisiologis rasa lapar dan rasa kenyang, untuk makan maupun
menghentikan aktivitas makan. Agar individu dapat intuitif dalam berperilaku makan dibutuhkarfd&tdortertentu. Faktor yang
dipertimbangkan dalamperilaku makan remaja adalah ketidakpuasan terhadap tubuh dan indeks massa tubuh. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran ketidakpuasan terhadap tubuh dan indeks massa tubuh terhadap perilaku makan intuitif pada ukaraja. Alat
yang digunakan adkh Skala Perilaku Makan Intuitif, Skala Ketidakpuasan terhadap Tubuh, dan pengukuran indeks massa tubuh dengan
rumusIMT (Indeks Massa Tubuh) = Kg/MPenelitian ini dilakukapada remaja dengan rentang usia 13 tahun hingga 18 tahun sebanyak
135 orang. Rabilitas Skala Perilaku Makan Intuitif adalah 0,625, dan reliabilitas dimensi kognitif, afektif, serta perilaku pada Skala
Ketidakpuasan terhadap Tubuh berkisar antara @@88. Hasil uji regresi berganda menunjukkan model prediksi ketidakpuasan
terhalap tubuh F(4,130)=5,205, p<0,05, yang mengindikasikan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh dan indeks massa tubuh secara
bersamessama berperan terhadap perilaku makan intuitif, meskipun kemudian ditemukan bahwa hanya dimensi perilaku dari
ketidakpuasan teadap tubuh (beta8,391, p<0,05) yang secara signifikan memprediksi perilaku makan intuitif jika dibandingkan
dengan prediktor lainnya dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut, patut dipertimbangkan faktor ketidakpuagatubetinada

yang lebih radah guna membantu perilaku makan remaja yang lebih intuitif sehingga diperolehnya kondisi fisik dan psikososial yang
lebih sejahtera.

Kata kunci: indeks massa tubuh, ketidakpuasan terhadap tubuh, perilaku makan intuitif, remaja

Abstract
Il deal |l vy, eating behavior should be ben-edng cHownever, ihdividuals sordetimes d u al s
exhibit eating behavior that is motivated by psychological and social discomforts, or vice versa, where eating belewiontuzalthy
conditions. In this study, intuitive eating behavior could be one of the alternatives for a more adaptive way of easagtbretias on
the physiological cues of hunger and satiety for the individuals to eat or stop eating. There deosamfactors for individuals to eat
intuitively, such as body dissatisfaction and body mass index. This study aims to investigate the role of body dissatisfactity mass
index in adolescents’ intuitivemaogedinthig stunye mamelyithe intuitivd Bagng Behawierr e t w
Scale and Body Dissatisfaction Scale, and measuring body mass index with the formula BMI = Kg/M2. This research wasawonducted
135 teenagers aged 13 to 18 years. Reliability for the Intuititied=8ehavior Scale was 0.625, while the cognitive, affective, and
behavioral dimensions of Body Dissatisfaction Scale were ranging from-0.885. The multiple regression analysis showed a predictive
model of body dissatisfaction [F(4,130)=5.205, p<(.0#hich indicates that body dissatisfaction and body mass index simultaneously
affect intuitive eating behavior, although it was later found that only the behavior dimension of body dissatisfactidh3d#&tq=<0,05)
that could significantly predict tnitive eating behavior compared to the other predictors in this study. Therefore, it is recommended that
the behavioral aspect of body dissatisfaction shohdvidrinlorderconsi d:¢
to achiee a better physical and psychosocial visgling.

Keywords: body mass index, body dissatisfaction, intuitive eating behavior, adolescents
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LATAR BELAKANG

Salah satu magaerkembangan individu yang erat kaitannya dengan fenomena perilaku makan adalah masa remaja. Masa ren
merupakan masa transisi dari masa kakekak menuju masa dewasa, dimana individu mengalami perubahan fisiologis, psikologis,
dan sosial. Perubahanifilogis seperti pertumbuhan tinggi badan, berat badan, kematangan seksual dan perubahan hormonal y:
berperan terhadap tendensi sekuler di masa pubertas. Sedangkan-dimensi psikologis dan sosial yang mengalami perubahan
adalah kematangan secara kitify sosial, dan emosional (Papalia, Olds, Feldman, 2011). Perubahan kondisi fisiologis, kognitif,
dan sosioemosional yang dialami remaja di masanya, menjadi salah satu faktor mengapa remaja menjadi lebih memperha;
tubuhnya (Santrock, 2013).

Remaja memperhatikan tubuhnya bisa dengan berbagai cara, salah satunya melalui perilaku makari.dedr@omena perilaku
makan pada remaja dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja menunjukkan pe
makantidak baik yang meliputi makan tidak teratur 3 kali sehari, melewatkan waktu sarapan, tidak mengonsumsi makanan pok
kurang makan buabuahan, dan lebih suka makan camilan sebesar 83,01%, dibandingkan perilaku makan yang baik sebesar 16,¢
(Sumartini & Ningrum, 2022). Hal ini diperkuat oleh penjelasan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang menjelask:
bahwa dialaminya gizi yang kurang pada remaja karena cenderung mengejar bentuk tubuh ideal dengan perilaku diet yang t
tepat (Yuningsih, 2023)Jraian mengenai gambaran perilaku makan remaja tersebut menunjukkan bahwa masih adanya perila
makan remaja yang cenderung tidak sehat, termasuk kecenderungan remaja yang berperilaku makan dengan tujuan t
penampilan semata seperti agar nampak lehitisku

Upaya yang umum dilakukan oleh remaja agar nampak lebih kurus adalah diet. Perilaku diet oleh remaja untuk menurunkan b
badan, yang semataata karena alasan agar penampilan lebih menarik dan bukan karena alasan kesehatan, dapat mengarah
perilakumakan yang cenderung tidak sehat. Hal ini dikarenakan perilaku diet yang cenderung tidak sehat, salah satunya se|
pembatasan makan dapat menimbulkan konsekuensi seperti penurunan berat badan yang kurang efektif, rendahnya kesejah
psikologis, persaan kesepian, meningkatnya pengalaman diejek tentang berat badan, dan peningkatan gejala gangguan m
(Appleton, McGowan, 2006; Sinton, Goldschmidt, Aspen, Hurst, 2011; Snoek, Van Strien, Janssens, Engels, 2008).

Berdasarkan uraian mengenai kecenderungan dampak negatif yang ditimbulkan pada aspek psikososial dari perilaku diet, n
penting adanya pendekatan perilaku makan yang berdampak baik secara fisiologis maupun secara psikososial. Perilaku makan
sehat au baik merupakan adanya keterhubungan yang selaras antara kebutuhan tubuh individu, makanan, pikiran, yang terb
dari suatu keterpaksaan, obsesi, dan atataran yang kaku. Pendekatan perilaku makan yang dimaksud adalah perilaku makar
intuitif. Perilaku makan intuitif merupakan pendekatan perilaku makan yang cenderung lebih adaptif karena mengandalkan sin
internal tubuh terkait isyarat lapar dan isyarat kenyang dalam menentukan kapan dan jumlah yang harus dimakan, adpaya izin t
syarat untuk maén saat muncul isyarat lapar serta makanan yang ingin dimakan, serta makan bukan karena alasan emosional (C
Cottone, Tribole, & Tylka, 2013). Ketika individu berperilaku makan secara intuitif yakni mampu mengandalkan sinyal rasa lap:
dan sinyal rasa kegrang dari tubuh, mencerminkan adanya kesadaran, keselarasan dalam diri individu terhadap sensasi atau si
yang diberikan tubuh, hingga dapat memandu individu dalam berperilaku makan (Bernard, 201Cottmud, Tribole, & Tylka,

2013).

Lebih lanjut CookCottone, Tribole, & Tylka (2013) menjelaskan bahwa perilaku makan intuitif sebagai pendekatan perilaku maka
yang fleksibel, mengandalkan kesadaran diri individu dan penyesuaian yang tidak menghakimi. Terpeliharanya keselarasan d:
diri individu terjadi dengan dikembangkan dan dipeliharanya koneksi dan daya tanggap terhadap sinyal rasa lapar dan rasa ken
yang diberikan tubuh, serta penyelarasan antara pikiran dan tubuh. Penyelarasan antara pikiran dan tubuh dilakukan me
merasaka, menghormati, menghargai tubuh dengan menyadari kebutuhan tubuh, yang kemudian individu terlibat secara tere
dalam perilaku dan aktivitas adaptif dalam memenuhi kebutuhan tubuh. Hazard, Telke, Simone, Anderson, Larson, Neume
Sztainer (2020) menemukdahwa secara longitudinal perilaku makan intuitif dapat memprediksi kondisi psikologis yang lebih
baik dan perilaku yang lebih sehat. Lebih lanjut hasil penelitian lainnya menemukan bahwa individu dengan perilaku makan ye
lebih intuitif menunjukkan kodisi fisiologis seperti tingkat HDL yang cenderung tinggi, IMT yang lebih rendah, dan kadar mineral
dalam darah yang lebih tinggi, profil lipid darah yang lebih baik, tingkat risiko kardiovaskular yang lebih rendah, fjiangizan
dengan individu yangenderung kurang intuitif dalam berperilaku makan (Dyke & Drinkwater, 2013; Hawks, Madanat, Hawks,
Harris, 2005)

Adanyaattunementidalah mendengarkan dan merespon sensasi tubuh secara tepat pada diri individu ketika berperilaku ma
secara intuitif. Kemampuan i nd idisebulsebagankesadarar inteeosegtié yargy aerkpakan’
persepsi terhadap sensasi tubuh yang berupa detak jantung, rasa kenyang, pernafasan, kondisi kandung kemih, seemsensasi
saraf otonom terkait perasaan atau emosi yang dialami (dalam@uttdoe Tribole, & Tylka, 2013). Ketika kondisi tersebut
dikembangkan dan dipelihara, maka individu semakin ahli atau memahami tubuhnya sendiri. Sebaliknya, kesadaran interose
akan semakin melemah dan individu makin kurang memahami tubuhnya sendiri apdibittuimengesampingkan apa yang
sesungguhnya dialami oleh tubuhnya. Hal ini dapat terjadi ketika individu menekankan hal di luar dirinya, seperti bagasmana a
aturan yang kaku mengenai makan sehat maupun terfokus pada berat badan (dal@wtiGoeK ribole, & Tylka, 2013).
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Peningkatan pandangan atau kesadaran terhadap penampilan tubuh, ketika individu memasuki masa remaja dapat terjadi k
dialaminya perubahan bentuk badan, peningkatan berat badan, dan kematangan seksual yang dialami individu ketika masa pub
Sepertiyang telah disampaikan pada awal pendahuluan, kondisi yang dialami remaja ini disebabkan adanya perubahan biolc
kognitif, serta sosio emosional (Papalia, 2011; Santrock, 2013). Sayangnya, bila kondisi perubahan yang dialami indaidu rem
tersebut diarengi dengan berkembangnya pemikiran atau keinginan untuk kurus, indeks massa tubuh, adanya perilaku kontrol b
badan, serta mengalami komentar negatif mengenai berat badan, maka dapat mengarahkan remaja pada kondisi ketidakp
terhadap tubuh.

Perilakuperilaku individu yang mencerminkan adanya kondisi ketidakpuasan terhadap tubuh, cenderung mengarah pada perile
perilaku berisiko. Perilakperilaku berisiko yang dimaksud diantaranya seperti penggunaan produk yang kurang efektif bahka
merugikan, hingga upaya yang berisiko dalam penurunan berat badan, mengalami habit perilaku makan bermasalah terme
perilaku diet, kebiasaan menimbang berat badan, menggunakasbeltat penurun berat badan, perilaku melaparkan diri, hingga
merasa tertekan olehformasi penurunan berat badan melalui media (Dion, dkk., 2015; Maniken, dkk., 202sataf, dkk.,

2022). Kondisi sebaliknya dapat dialami oleh individu. Apabila individu dengan kondisi keberfungsian emosional yangabaik, cit
tubuh positif, rendahraygangguan makan, harga diri, serta kesejahteraan, berkontribusi erat terhadap perilaku makan intuitif (Bru
& Ricciardelli, 2015; Linardon, Tylka, FulleFyszkiewicz, 2021). Dalam hal ini perilaku makan intuitif berimplikasi positif
terhadap kondisi kebatan psikologis dan kesehatan fisik seperti profil lipid darah yang lebih baik, tingkat risiko kardiovaskular
yang lebih rendah, serta rendahnya indeks massa tubuh (Andrew, Tiggeman, & Clark, 2014; Dyke & Drinkwater, 2013).

Beberapa hasil penelitian lainnya menguatkan bahwa adanya hubungan yang berbanding terbalik antara Indeks Massa Tububh (
dan perilaku makan intuitif. Individu dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku maka
intuitif yang cenderung lebih rendah, dan sebaliknya, individu dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang lebih rendah cenderu
menunjukkan perilaku makan yang lebih intuitif (Albajri & Naseeb, 2023; Atalay, dkk., 2020; Denny, dkk., 2013; Yilmaz & Arpa,
2021). Namun beberappenelitian yang ditemukan di Indonesia terkait Indeks Massa Tubuh (IMT) berkaitan dengan perilakt
makan yang kurang baik atau cenderung buruk (Dockendorff, Petrie, Greenleaf, Martin, 2012; Lupiana, Sutrio, Indriyani, 202
Sasmi, Novayelinda, Woferst, 28), ada pula yang menunjukkan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak berkaitan dengan
perilaku makan (Nugroho, Mulyadi, Masi, 2016).

Berdasarkan penjelasan mengenai dangzakpak positif dari perilaku makan intuitif terhadap kesehatan fisik maupun psikologis,
yang mana dapat dipengaruhi dari puas atau tidaknya individu melalui persepsi terhadap penampilan tubuhnya. Selam itu, ad.
hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan perilaku makan. Oleh karena itu, pent
untuk diteliti lebih lanjut bagaimana peran ketidakpuasan terhadap tubuh dan Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap perilaku ma
intuitif pada remaja. Semakin rendah ketidakpuasan remaja terhadap tubuhnya yang secars®®@aleagan Indeks Massa
Tubuh (IMT) yang semakin rendah pula.maka kecenderungan perilaku makan intuitif remaja akan semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Variabel atau Konsep yang diteliti

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan perilaku makan intuitif sebagai vierighetung, ketidakpuasan terhadap
tubuh dan Indeks Massa Tubuh (IMT) sebagai variabel bebas. Perilaku makan intuitif adalah perilaku makan adaptif ya
mengandalkan isyarat rasa lapar dan isyarat rasa kenyang dari tubuh, adanya izin tanpa syaratgaktnakncul isyarat lapar
serta makanan yang ingin dimakan, serta makan bukan karena alasan emosional, yang diukur dengan Skala Perilaku Makan Ir
yang telah dikembangkan oleh Paramitha & Suarya (2018). Ketidakpuasan terhadap tubuh sebagaiel@sati@lam penelitian

ini dijelaskan sebagai gambaran bentuk tubuh individu yang terbentuk dalam pikiran individu itu sendiri. Ketika adamyeykesen]
antara bentuk tubuh ideal dengan bentuk tubuh yang dimiliki, dapat menimbulkan perasaan tidaK @gdera2002). Individu

yang merasa tidak puas terhadap tubuhnya, cenderung melakukan penilaian atau evaluasi subjektif yang negatif terhadap t
seperti bentuk tubuh, berat badan, perut, dan pinggul (Troisi, 2020). Ketidakpuasan terhadap tubujepadaslitan ini diukur
melalui tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek perilaku. Selanjutnya, Indeks Massa Tubuh sebadmhasiabel
lainnya dalam penelitian ini adalah hubungan tinggi badan dan berat badan yang digunakan utdugandraran komposisi
lemak secara umum, status gizi, maupun untuk mengklasifikasikan massa tubuh seseorang berdasarkan kategori tertentu (Kem
RI, 2019). Adapun kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pacdanR\eatieri
Kesehatan 2014 mengenai Pedoman Gizi Seimbang, yang terdiri dari lima (5) kategori yaitu sangah#aragighy, kurus,
normal, gemuk (berat badan berlebierweigh}, dan obesitas. Perhitungan atau pengukuran IMT tersebut melalui rumus berikut:
IMT = BB (kg) : TB2 (m) (Pedoman Gizi Seimbang, 2014)

Metode Sampling
Metode pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan convenience sampling dan ukuran sampel sebesar 135 orang remaij:

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 135 orang remaja usia 13 hingga 18 tahun, berjenis kelataki Edjumlah 44 orang dan berjenis
kelamin perempuan sejumlah 91 orang.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah Skala Perilaku Makan Intuitif dan Skala Ketidakpuasan terhadap Tubuh. Skala Perilaku Mak
Intuitif digunakan dari skala Perilaku Makan Intuitif yang telah dikembangkan Paramitha & Suarya (2018), yang kemudia
diujicobakema | i dan memperoleh koefisien reliabilitas Cronbach
dkk. (2015) menyebutkan bahwa koefisien reliabilitas yang berada di angkarGsécara umum masih dapat diterima. Skala
Perilaku Makan Intitif terdiri dari 20 aitem pertanyaan dengan empat pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setu
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Salah satu contoh aitem dari Skala Perilaku Makan Intuitif adalah: Saya membatasimporsi ma
meskipun saya nsih merasa lapar. Sementara itu, Skala Ketidakpuasan Terhadap Tubuh dikembangkan dari konsep ketidakpue
terhadap tubuh oleh Banfield & McCabe (2002) dan Ogden (2002) yang meliputi dimensi kognitif, afektif, dan perilaku. Seca
berurutan, ketiga dimengrsebut menghasilkan reliabilitas sebesar 0,787, 0,835, dan 0,689. Berikut adalah salah satu contoh ait
dari masingmasing dimensi kognitif, afektif, dan perilaku secara berurutan: Secara umum, saya tidak memiliki fisik yang menaril
Saya merasa tertak dengan kondisi fisik saya; Saya melakukan diet ketat agar berat badan saya ideal. Selanjutnya, IMT sub]
penelitian ini dihitung berdasarkan data berat badan dan tinggi badan yang dituliskan pada data diri, dengan ruBBs % =
(QTh ?) (Pedoman Gizi Seimbang, 2014).

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi bergangian menempatkan total skor dari masing
masing dimensi dari ketidakpuasan terhadap tubuh dan total skor indeks massa tubuh sebagai variabel prediktor dan total
perilaku makan intuitif sebagai variabel kriteria. Seluruh skor diubah menjadi skoarstaisdorg mengingat variabel indeks
massa tubuh berada pada jenis data rasio, sedangkan variabel ketidakpuasan tubuh dan variabel perilaku makan iptadt# berade
jenis data interval. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 26 untuk sistem operasi Window

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data Penelitian

a. Perilaku Makan Intuitif

Deskripsi data perilaku makan intui{f1=55,04, SD=5,82, Xa=75, Xnin=35) dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan deskripsi
tersebut, diketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat perilaku makan intuitif yang tergologng sedan

Tabel 3. Deskripsi data perilaku makan intuitif

Kategorisasi Luas Interval Frekuensi
Rendah X <40 2
Sedang 40< X <60 110
Tinggi 60< X 23
b. Ketidakpuasan terhadap Tubuh

Adapun analisis deskriptif untuk variabel ketidakpuasan terhadap tubuh terbagi menurut dimensinya. Deskripsi data dime
kognitif dari ketidakpuasan terhadap tulit=9,91, SD=2,73, Xa=16, Xnin=4) dapat dilihat pada tabel 4. Berdasarkan deskripsi
tersebut, diketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat ketidakpuasan terhadap tubuh daritifegi kogn
yang tergolong sedang.

Tabel 4. Deskripsi data dimensi kognitif dari ketidakpuasan terhadap tubuh

Kategorisasi Luas Interval Frekuensi
Rendah X<8 21
Sedang 8<X<12 77
Tinggi 12<X 37

Deskripsi data dimensi afektif dari ketidakpuasan terhadap {Mu8,58, SD=2,56, %a=16, Xnin=4) dapat dilihat pada tabel 5.
Berdasarkan deskripsi tersebut, diketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat ketidakpuasan terhac
tubuh dari segi afektif yang tergolong sedang.

Tabel 5. Deskripsi data dimensi afektif dari ketidakpuasan terhadap tubuh

Kategorisasi Luas Interval Frekuensi
Rendah X<8 43
Sedang 8<X<12 72
Tinggi 12< X 20

Deskripsi data dimensi perilaku dari ketidakpuasan terhadap {876, SD=1,47, %2=8, Xmin=2) dapat dilihat pada tabel 6.
Berdasarkan deskripsi tersebut, diketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat ketidakpuasan terhac
tubuh dari segi perilaku yang tergolong sedang.
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Tabel 6. Deskripsi data dimensi perilaku ketidakpuasan terhadap tubuh

Kategorisasi Luas Interval Frekuensi
Rendah X<4 55
Sedang 4<X<6 64
Tinggi 6<X 16
C. Indeks Massa Tubuh

Deskripsi data indeks masa tubuh ((M=21,1, SD=3,64782,87, X%nin=13,54) dapat dilihat pada tabel 5. Berdasarkan deskripsi
tersebutgdiketahui bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki indeks massa tubuh yang tergolong normal sejumlah ¢
orang. Kategori tersebut berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 2014 mengenai Pedoman Gizi Seimbang.

Tabel 5. Deskripsi data indeks massa tubuh

Kategorisasi Luas Interval Frekuensi
Sangat Kurus X<17,0 15
Kurus 17,0« X< 18,5 21
Normal 18,5< X< 25,0 81
Gemuk 25,0< X< 27,0 7
Obesitas 27,0< X 11

Hasil Analisis Regresi Berganda

Adapun analisis regresi berganai@nunjukkan model prediksi yang signifikan [F(4,130) = 5,205, p<0,05]. Analisis tersebut juga
menunjukkan bahwa dua dari tiga dimensi ketidakpuasan terhadap tubuh tidak dapat memprediksi perilaku makan intuitif, ani
lain dimensi kognitif (beta=0,110, $H,150, p=0,465) dan dimensi afektif (betd440, SE=0,150, p=0,350). Adapun indeks
massa tubuh juga tidak ditemukan sebagai prediktor yang signifikan (beta=0,114, SE=0,099, p=0,252). Dengan demikian, ha
dimensi perilaku dari ketidakpuasan terhadaputubaja yang diketahui mampu memprediksi perilaku makan intuitif secara
signifikan (beta=0,391, SE=0,100, p<0,05).

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri dimedishensi ketidakpuasan terhadap tubuh, indeks massa tubuh, dan implikasinya
terhadap perilaku makan intuitif pada remaja. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang dilakukan, diketahuékshwa in
massa tubuh beserta dimensi kognitif dan afektif dari ketidakpuasan terhadap tubuh tidak memiliki pengaruh yang signifik
terhadap perilaku makan intuitif. Sementara itu, dimensi perilaku dari ketidakpuasan terhadap tubuh ditemukan berpangaruh se
signifikan dan memiliki nilai koefisien beta yang bersifat negaitinya, peningkatan perilakperilaku yang mencerminkan
ketidakpuasan terhadap tubuh dapat memprediksi penurunan pada perilaku makan intuitif. Begitu pula sebaliknya, penuru
perilakuperilaku terkait ketidakpuasan terhadap tubuh dapat memprediksgkatsin pada perilaku makan intuitif.

Ketidakpuasan terhadap tubuh, atau juga dikenal sebagai citra tubuh yang negatif, merupakan pemikiran dan perasaag negatif
dimiliki oleh individu terhadap tubuhnya (Grogan, 2017). Grogan (2017) menjelaskan bahwa ketidakpuasan tersebut dapat mur
karena adanya kesenjangan antara tubuh ideal dan persepsi mengenai tubuh. Adanya ketidakpuasan tersebut dapat dialam
siapapun, termasuk para remaja yang justru memiliki kerentanan untuk mengalaminya (Voelker, 2015). Voelker (2015) menjelas
bahwa paraemaja, baik perempuan maupun i, yang memandang bahwa perubahan pada tubuhnya tidak sejalan dengar
standar di masyarakat, cenderung mengembangkan citra tubuh yang negatif. Dalam konteks penelitian ini, ketidakpuasan terh
tubuh juga meliputi gk perilaku yang mencerminkan ketidakpuasan itu sendiri, yaitu wpeaye@ menurunkan berat badan
(Banfield & McCabe, 2002; Ogden, 2002).

Berkaitan dengan aspek tersebut, penelitian ini menemukan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh yang dicerminkan dalam b
perilaku turut berpengaruh secara negatif pada perilaku makan intuitif remaja. Artinyauppggamenurunkan berat badan yang

dilakukan oleh remaja memprediksi penurunan perilaku makan intuitif. Temuan tersebut sejalan dengan beberapa studi terda
antara lain Babbott dkk. (2023) yang menemukan bahwa perilaku makan intuitif berhubungan secara positif terhadap apres
terhadap tubh, namun berhubungan negatif dengan ketidakpuasan terhadap tubuh. Studi literatur yang dilakukan oleh Bruce
Ricciardelli (2016) juga menyebutkan bahwa berbagai penelitian sebelumnya memperoleh temuan yang serupa, yaitu apre:
terhadap tubuh, kepuas dan ketidakpuasan terhadap tubuh, memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku makan intuitif

Adapun temuan bahwa dimensi kognitif dan afektif tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku makan intuitif, sedangk:
dimensi perilaku memiliki pengaruh yang signifikan, juga dapat dikatakan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyo
adanya kidakselarasan antara pemikiran dan perilaku individu berkaitan dengan sikapnya terhadap tubuh dan makanan (Faw ¢
2020). Faw dkk. (2020) menjelaskan bahwa kontradiksi antara pemikiran dan perilaku tersebut banyak ditemukan pada sul
penelitiannya. Bleerapa contoh kontradiksi tersebut antara lain: keyakinan bahwa setiap orang tampak cantik dengan carar
masingmasing, namun menilai tubuhnya secara negatif; mengaku bahwa tidak ada aturan makan khusus yang diterapkan, na
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mempraktikkan batasdmatasan tertentu; hingga merasa bahwa dirinya makan secara bebas, namun menyatakan bahwa kebeb
tersebut berlaku selama dirinya tidak mengalami kenaikan berat badan, sehingga perlu melakukan kompensasi, sepedi berolal
dan mel&ukan diet (Faw dkk., 2020).

Untuk menjelaskan temugemuan tersebut, perlu dipahami bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh secara umum memiliki damp.
yang negatif pada individu, baik secara fisik maupun psikologis (Rodgers, 2023). Dalam hal dampaknya terhadap perilaku mak
ketidakpuaan terhadap tubuh juga dinilai berkaitan erat dengan perilaku makan yang tidak sehat, seperti makan secara terk
hinggaemotional eatingEck dkk., 2022). Perilaku tersebut diterapkan sebagai upaya untuk mencapai tubuh ideal yang salz
satunya didoron@leh faktor sosial. Kapoor dkk. (2022) menyebutkan bahwa individu yang mengalami obesitas, mendapatke
tekanan dari lingkungan sosial, membandingkan diri dengan tokoh tertentu, dan berpartisipasi dalam kelompok olahraga y
kompetitif cenderung memilikperilaku makan yang berisiko. Oleh karena itu, individu yang rentan mengalami ketidakpuasan
terhadap tubuh memiliki kerentanan pula untuk mengembangkan perilaku makan yang tidak sehat.

Keterkaitan antara ketidakpuasan terhadap tubuh dan perilaku makan yang tidak sehat tersebut secara tidak langsung mel
gambaran mengapa ketidakpuasan terhadap tubuh juga memprediksi perilaku makan intuitif yang cenderung dianggap lebih s
Secara koseptual, perilaku makan yang tidak sehat, seperti membatasi konsumsi makanan, baik dari segi porsi maupun frekue
bertentangan dengan pringipinsip perilaku makan intuitif yang menekankan adanya keselarasan denganisyypaieatyang
dikirimkan olehtubuh (Tylka dkk., 2019). Apabila individu merasa tidak puas terhadap tubuhnya, individu tersebut cenderun
menerapkan pola makan yang berfokus untuk mengontrol atau mengubah kondisi tubuhnya, sehingga sulit bagi individu un
merespons secara tepat igtalari rasa lapar dan rasa kenyang yang sesungguhnya dialami.

Konseptualisasi tersebut juga sejatemgan pemaparan Keirns dan Hawkins (2019) mengenai individu yang tidak begitu khawatir
akan bentuk atau massa tubuhnya. Keirns dan Hawkins (2019) menyebutkan bahwa individu tersebut berkemungkinan untuk ma
menyelaraskan diri dengan isyarsyarat intenal dari tubuh, membedakan isyarat tersebut dengan kondisi emosional, serta mamp
mengizinkan diri untuk makan secara bebas dan memilih apa yang akan dimakan. Sebagai tambahan, Andrew dkk. (2015)
menjelaskan bahwa individu yang mengapresiasi tubumayapu untuk menerima perubahan dan fufigrsgsi yang dimiliki oleh

tubuh sehingga merasa tidak perlu untuk mengabaikan isyarat internal dari tubuhnya sendiri demi mengubah penampilan.

Sementara itu, penelitian ini menemukan bahwa indeks massa tubuh bukanlah prediktor yang signifikan untuk perilaku mal
intuitif pada remaja. Temuan tersebut bertentangan dengan perngditialitian sebelumnya yang secara umum menunjukkan
adanya asosiasintara indeks massa tubuh dan perilaku makan intuitif (Denny dkk., 2013; €3cldaen & LopezGuimera,

2015). Augustusdorvath dan Tylka (2011) menjelaskan bahwa individu dengan indeks massa tubuh yang tinggi cenderur
mengabaikan isyarat fisiologis ddtibuh karena diet yang dijalani atau ketika mengalami stres. Meskipun pergtitialitian
tersebut menunjukkan bahwa indeks massa tubuh sering dijadikan sebagai prediktor bagi perilaku makan intuitif, penelitian
justru memberi penekanan bahwa indetassa tubuh tidak dapat selalu dijadikan sebagai acuan.

Dalam penelitian ini, indeks massa tubuh tidak memprediksi perilaku makan intuitif sehingga tidak dapat ditarik kesilmpalan ba
hanya individu dengan indeks massa tubuh tertentu saja yang mampu menerapkan perilaku makan intuitif maupun tidak. Der
katalain, individu dengan indeks massa tubuh yang tergolong normal maupun tidak normabsaandapat menerapkan maupun
tidak menerapkan perilaku makan intuitif karena perilaku tersebut lebih dipengaruhi olehfdktdorlainnya, seperti
ketidakpuasan terldap tubuh sebagaimana telah dibuktikan dalam penelitian ini. Hal tersebut dikatakan demikian karena perilal
makan intuitif merupakan konsep multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari biologis, psikolggis, hing
sosial, termasuk gga sikap individu terhadap makanan dan tubuhnya sendiri (Tylka & Kroon Van Diest, 2013). Perlu diketahu
bahwa indeks massa tubuh merupakan sebuah parameter mengenai kondisi fisik seseorang yang diperoleh hanya dengan menc
perbandingan antara beradan dengan kuadrat tinggi badan (Situmorang, 2015).

Secara garis besar, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman mengenai pengaruh ketidakpuasan terhadap tubuh dan i
massa tubuh terhadap perilaku makan intuitif pada remaja. Temuan yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
ketidakpuasan terhag tubuh menekankan pentingnya falfaktor psikologis dan behavioral dalam membentuk perilaku makan
intuitif pada remaja. Sementara itu, tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan dari indeks massa tubuh menunjukkan bat
perilaku makan yang sehat paganaja, dalam hal ini perilaku makan intuitif, melibatkan berbagai aspek yang lebih luas dan perl
ditelusuri secara lebih mendalam pada penelitian berikutnya. Oleh karena itu, sangat penting bagi para remaja untukaneningka
citra tubuh yangpositif dan memperoleh pengetahuan yang tepat mengenai perilaku seperti apa yang tepat untuk diterapk
berkaitan dengan persepsinya terhadap tubuh. Dengan demikian, para remaja diharapkan tidak terjebak dalam perilaku tidak
terhadap tubuh, seperti faksanakardiet ketat yang tidak sehat, sehingga mampu menerapkan perilaku makan yang lebih seha
khususnya perilaku makan intuitif.

Terlepas dari temuan yang telah diperoleh, des@gsssectionalyang diterapkan dalam penelitian ini tentunya menjadi batasan
yang perlu diperhatikan. Hubungan signifikan yang ditemukan tetap tidak dapat diartikan sebagai hubunegibseheng
mutlak dan satu arah sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjsirderenerapkan metode lainnya. Penggunaan kuesioner yang
dilaporkan secara mandiri oleh subjek penelitian juga dinilai dapat meningkatkan kemungkinan bias dan kepatutan sosial. Se

359



KETIDAKPUASAN TERHADAP TUBUH DAN INDEKS MASSA TUBUH SEBAGAI PREDIKTOR TERHADAP
PERILAKU MAKAN INTUITIF REMAJA

itu, penelitian ini hanya menelusuri variabel ketidakpuasan terhadap tubuh, indeks massa tubuh, dan perilaku makan intu
sementara topik mengenai hal tersebut cenderung kompleks dan multidimensional. Namun, hal itu juga membuka ruang |
penelitian dimasa depan untuk menelusuri secara bersamaan varaltaddel perilaku makan yang adaptif sekaligus maladaptif
beserta prediktornya, seperti citra tubuh, untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai dinamika yang terjadi.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, perilakperilaku yang mencerminkan ketidakpuasan terhadap tubuh ditemukan secara signifikan memilik
pengaruh yang negatif terhadap perilaku makan intuitif pada remaja. Artinya, peningkatan perilaku tidak puas terhadap tul
mampu menprediksi penurunan perilaku makan intuitif. Di samping itu, penelitian ini juga menemukan bahwa indeks massa tubt
tidak dapat memprediksi perilaku makan intuitif sehingga bertentangan dengan pepefigéitian sebelumnya. Temutamuan
tersebut menuokkan bahwa para remaja perlu menghindari upmaya yang tidak sehat dalam mengontrol kondisi tubuhnya.
Para remaja tersebut juga perlu memperoleh pengetahuan yang lebih baik mengenai perilaku yang tepat dalam menyikapi ko
tubuhnya tersebut. Selaitu, mengembangkan perilaku makan intuitif pada remaja juga tidak dapat berfokus pada indeks mas:
tubuh yang dimiliki oleh masingasing individu, melainkan perlu didasarkan pada faktkior yang lebih bersifat psikologis dan
behavioral, seperti ketidpkasan terhadap tubuh.
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